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PRAKATA 

 
 

Hadirnya gereja mula-mula merupakan penggenaan dari 
nubuatan Yesus Kristus, yaitu: ... Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan 
alam maut tidak akan menguasainya. (Matius 16:18). Kemudian pernyataan 
tetang berdirinya gereja terwujud pada peristiwa Pentakosta dimana 
hari Roh Kudus turun dan jemaat mula-mula membentuk komunitas 
tersendiri (Kis. 2).  Setelah peristiwa Pentakosta, jemaat Kristen terus 
berkembang dan bahkan menyebar ke berbagai wilayah.  Sayangnya 
keberadaan gereja kala itu diperhadapkan dengan berbagai tantangan 
yang cukup serius, dan salah satunya adalah masuknya pengajaran 
Yudaisme dalam doktrin kekristenan. 

 
Kitab Galatia merupakan salah satu kitab yang berupaya me-

lakukan pembelaan iman dan sekaligus menantang orang percaya untuk 
menjalani kehidupan secara benar dan bertanggung jawab. Gereja 
mula-mula pada awal berdirinya menghadapi berbagai tantangan, 
dimana salah satunya berkaitan dengan doktrin gereja yang tersusupi 
oleh pengajaran Yudaisme.  Ajaran yang menumpang pada pamoritas 
doktrin Kristen ini kemudian memberi pengaruh negatif dalam 
perspektif doktrinal gereja.  Rasul Paulus menyadari akan hal itu dan 
mengingatkan setiap orang percaya untuk berhati-hati. 

 
Kerinduan Paulus untuk menjaga kemurnian ajaran Kristen 

nyata pada tulisannya kepada jemaat Galatia berikut ini: Aku heran, 
bahwa kamu begitu lekas berbalik dari pada Dia, yang oleh kasih karunia Kristus 
telah memanggilkamu, dan mengikuti suatu injil lain, yang sebenarnya bukan Injil. 
Hanya ada orang yang mengacaukan kamu dan yang bermaksud untuk memutar-
balikkan Injil Kristus.  Tetapi sekalipun kami atau seorang malaikan dari sorga 
yang memberitakan kepada kamu suatu injil yang berbeda dengan Injil yang 
telahkami beritakan kepadamu, terkutuklah dia.  Seperti yang telah kami 
katakan dahulu, sekarang kukatakan sekali lagi: jika ada orang yang mem-
beritakan kepadamu suatu injil, yang  berbeda dengan apa yang telah kamu terima, 



x 
 

terkutuklah dia. (Galatia 1:6-9).  Gereja di Galatia menghadapi pengajar-
an yang salah, dan untuk itula Paulus menekankan aspek kehati-hatian 
dalam hal ini.  Dengan ketegasan sebagaimana yang dinyatakan Paulus, 
diharapkan jemaat Galatia dapat memahaminya. 

 
Selanjutnya kepada jemaat di Galatia, Paulus menyatakan hal 

penting untuk dipahami dengan baik, yaitu memahami kebenaran yang 
sesungguhnya dalam kehidupan Kristen diuraikan pada Galatia 1:1-2:21.  
Pada bagian ini, Paulus menyampaikan beberapa poin penting tentang 
kebenaran Kristen yang harus dipahami oleh setiap orang percaya, yaitu:  
Jangan mau disesatkan (1:1-10), Tuhan mau sesuatu dari umat-Nya 
(1:11-24), Hidup yang bertanggung jawab (2:1-10), Hidup yang ber-
kenan dihadapan Tuhan (2:11-14), dan Keistimewaan seorang Kristen 
(2:15-21). Hal-hal tersebut diatas menjadi hal penting dalam pem-
bahasan mengenai kebenaran Kristen dalam kehidupan jemaat setiap 
hari. 

 
Kajian tentang pengajaran yang bertanggung jawab dalam ke-

hidupan Kristen pada Galatia 3:1-4:31, disampaikan Paulus dengan 
harapan supaya jemaat Galatia dalam memahaminya dengan baik 
karena hal itu menyangkut kehidupan Kristen yang mereka jalani.  Pada 
bagian ini, pembahasan tentang: Jangan Bodoh (3:1-5), Hidup yang 
benar (3:6-14), Percaya kepada Allah (3:15-29), Bebas dari perbudakan 
(4:1-11), Hiduplah dalam keteladanan (4:12-20), dan Hidup Kristen 
yang berbeda dengan orang lain (4:21-31); disampaikan rasul Paulus 
kepada setiap orang percaya yang tentunya diharapkan akan memberi-
kan pemahaman yang baik tentang kekristenan. Ada prinsip pengajaran 
Kristen yang perlu diketahui setiap orang percaya dari masa ke masa. 

 
Pengajaran Kristen dalam kitab Galatia mencapai puncak ketika 

pokok pengajaran yang berkaitan dengan tanggung jawab Kristen nyata 
pada pembahasan tentang Kesaksian hidup yang benar dalam kehidup-
an Kristen pada Galatia 5:1-6:18.  Setiap orang percaya memiliki tugas 
dan tanggung jawab yang harus dikerjakannya, dan itulah sebabnya 
pembahasan mengenai: Iman Kristen yang sejati (5:1-12), Bebas bukan 
berarti semaunya sendiri (5:13-15), Pilihan hidup yang benar dalam 
Kristus (5:16-26), Hidup bergereja dengan benar dan bertanggung 
Jawab (6:1-10), dan Menjadi orang Kristen yang baik (6:11-18); muncul 
dalam bagian akhir kitab Galatia.  Tentunya kekristenan harus mampu 



xi 
 

memberi contoh kehidupan yang bertanggung jawab, dan hal itu harus 
nyata dalam kehidupan setiap orang percaya. 

 
Pada akhirnya, penulisan buku ini hendak menyampaikan 

informasi bahwa pengajaran Kristen akan senantiasa menghadapi 
berbagai ancaman, namun kekristenan dengan doktrin yang benar serta 
praktik kehidupan yang bertanggung jawab harus senantiasa menjadi 
hal yang nyata.  Tuhan memberkati.  

 
 

 
Dalam kemurahan kasih-Nya 
Jakarta, 20 Oktober 2024 
 
 
 
Demsy Jura 
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PPEENNDDAAHHUULLUUAANN  
 
 
 CCAATTAATTAANN  PPEENNTTIINNGG yang menjadi latar belakang penulis-
an kitab Galatia adalah kepedulian penulis kitab tersebut bagi orang-
orang Kristen di Galatia yang sedang berhadapan dengan ajaran yang 
menyimpang. Jemaat Kristen di Galatia terdiri dari dua kelompok 
utama, yaitu orang Kristen yang sebelumnya berlatar belakang ke-
yakinan Yudaisme, dan orang Kristen yang berasal dari luar Israel atau 
non-Yahudi. Ada pergumulan besar yang dialami oleh masyarakat 
Kristen non-Yahudi, berkaitan dengan pengajaran yang berkembang 
di gereja tersebut; yaitu suatu ajaran yang mencampuradukkan ke-
kristenan dengan Yudasime.  Orang Kristen Galatia disodorkan pe-
ngajaran untuk tetap hidup berdasarkan Hukum Taurat. 

 
Penulis kitab Galatia memperingatkan orang-orang Kristen di 

Galatia, khususnya mereka yang non-Yahudi untuk berhati-hati 
karena adanya Injil Palsu yang menganjurkan sunat berdasarkan tradisi 
Yahudi.1  Kenyataan akan adanya orang-orang non-Yahudi yang men-
jadi percaya kepada Tuhan Yesus Kristus telah diganggu dengan ada-
nya ajaran para guru Yahudi dengan menegaskan bahwa kekristenan 

 
1  Adina Chapman, Pengantar Perjanjian Baru, (Bandung: Kalam Hidup, 

2017), 100. 
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mereka tidak sempurna karena dianggap mengabaikan Hukum Taurat 
Musa.2  Tentunya orang-orang Kristen di Galatia diharapkan dapat 
berdiri dengan teguh atas dasar keimanan Kristen, namun karena 
sikap jemaat yang kurang memperhatikan pengajaran yang sehat telah 
membuat penulis kitab ini memberikan peringatan dengan tegas. 3  
Tentunya penulis kitab Galatia hendak membangun keimanan Kristen 
di Galatia dengan berdasar pada keyakinan keimanan Kristen yang 
tentunya  dengan agama Yahudi. 
 

  
Sumber: 

https://lindasbiblestudy.wordpress.com/2015/04/20/galatians-history-setting-and-
purpose/diundu pada Tgl. 15 September 2024 Pkl. 22.25 WIB. 

 
Pada peta diatas nampak peta Asia Kecil dengan wilayah 

propinsi Galatia termasuk didalamnya wilayah etnis orang Galatia 
dalam Perjalanan Misi Pertama rasul Paulus yang melewati wilayah 
bagian selatan. Perjalanan misi pertama rasul Paulus pada tahun 46-

 
2  Henry H. Halley, Penuntut Kedalam Perjanjian Baru, (Surabaya: Penerbit 

Yakin, n.d), 225.  
3 Adina Chapman, Pengantar Perjanjian Baru, 100. 
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48M., telah membuahkan hasil yang cukup nyata, yaitu ketika rasul 
Paulus dan Barnabas berkesempatan mendirikan sejumlah gereja lokal 
di propinsi Galatia (Kid. 13:14-14:23), dan selanjutnya pada perjalanan 
misi kedua di tahun 47-52M, Paulus yang ditemani Silas kemudian 
mengunjungi kembali jemaat yang didirikannya itu (Kis. 16:1-5) 
 

Segala aspek ke-yahudi-an yang dipandang memberi warna 
pada kekristenan di Galatia perlu diwaspadai karena hal tersebut dapat 
membahayakan keimanan Kristen. Tentunya dengan memberikan 
perbandingan yang jelas antara kekristenan dan Yudasime merupakan 
salah satu cara untuk memperjelas keimanan Kristen kepada orang-
orang Kristen di Galatia. 
 
 

PPeennuulliiss  KKiittaabb  GGaallaattiiaa    
 

Walaupn masih banyak pihak yang berkepentingan dalam 
kajian kitab Galatia mendiskusikannya, namun menyatakan bahwa 
rasul Paulus sebagai penulis kitab Galatia bukanlah hal yang sulit 
untuk dipercayai.  Hampir tidak ada diskusi yang membicarakan 
tentang penulis lain kitab Galati selain Paulus. Tentunya hal itu 
didasari pada sejumlah dokumen sejarah yang didalamnya memberi-
kan indikasi kuat bahwa sesungguhnya memang rasul Paulus adalah 
penulis kitab Galatia.4   

 
Kitab Galatia merupakan salah satu kitab yang jelas menyata-

kan kemarahan Paulus terhadap orang-orang yang memberikan pe-
ngajaran sesat bagi gereja Tuhan di Galatia.  Ada Injil Palsu, dan 
Paulus mengekspresikan emosi dan perasaannya ketika ia menentang  
pengajaran orang Yahudi yang hendak me-Yahudi-kan gereja kala itu 
(Gal. 5:2; 6:12).  Sangat tegas bagi Paulus bahwa Injil Kristus sudah 
benar dan finalisasi atas kebenaran Kristus ini dipertahankannya 
melalui argumentasi yang cukup tegas dan bahkan Paulus memberikan 
pernyataan yang sangat tajam, yaitu: terkutuklah! (Gal. 1:7).   

 
Tentunya pernyataan Paulus tersebut diatas keluar sebagai rasa 

geramnya atas praktek penyesatan terhadap gereja di Galatia, bahkan 

 
4 Lih. Galatia 1:1., dan Douglas J. Moo, Baker Exegetical Commentary on the 

New Testament: Galatians, (Grand Rapids: Baker Academic, 2013), 2-8. 
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Donald Guthrie menggambarkan bagaimana penganut Yudaisme 
mengatur strategi untuk mendeskritkan Paulus.5  Pelajaran bagi gereja 
masa kini tentunya jelas, yaitu keteguhan hati dalam Injil dan tidak 
memberikan sedikitpun ruang bagi upaya penyesatan. 
 
 

TTaahhuunn  PPeennuulliissaann  KKiittaabb  GGaallaattiiaa  
 
Diakui bahwa penentuan tahun pasti penulisan kitab Galatia 

bergantung pada kajian dan pendekatan peristiwa kala itu.  Tentunya 
para sarjana Alkitab yang memberikan argumentasi berkaitan dengan 
tahun penulisan kitab Galatia memiliki alasannya sendiri-sendiri. 
Tentunya dengan memperhatikan sejumlah dokumen yang ada maka 
muncul pendapat beragam berkaitan dengan penulisan kitab ini.   

 
Dari sejumlah kajian pustaka yang dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Paulus dan Barnabas melakukan kegiatan 
pendirian gereja di Galatia pada tahun 47 AD (Kis. 13:4-14:25) 6 
dimana kemudian mereka kembali ke Antiokhia (Kis. 14:26-28).  Jika 
berpegang pada Perjalanan Misi Pertama yang dilakukan rasul Paulus, 
makaantara tahun 48-49M, bahkan ada yang menyatakan tahun 46-48M, 
sebagai tahun penulisan kitab Galatia tidak dipersoalkan lagi. Pada 
Perjalanan Misi Pertama rasul Paulus mendirikan gereja dan tentunya 
dapat diterima dengan akal sehat jika penulisan kitab Galatia 
dilakukan Paulus di Antiokhia tepat sebelum ia melakukan perjalanan 
ke Yerusalem untuk mengikuti Sidang Yerusalem (Kis. 14:24-28). 

 
Penulisan kitab Galatia memberi arti yang cukup signifikan 

bagi gereja sepanjang masa, dan hingga saat ini gereja masa kini 
memperoleh banyak manfaat dengan hadirnya kitab Galatia.   Gereja 
masa kini dapat belajar dari pengalaman yang ada pada kitab Galatia, 

 
5  Donald Guthrie, Pengantar Perjanjian Baru Vol. 2, (Surabaya: Penerbit 

Momentum, 2009), 73. 
6  Istilah dalam bahasa Latin: Anno Domini (atau AD), yang juga berarti 

Tahun Tuhan kita;  dimana sebelum tahun Masehi disebut sebagai Tahun Sebelum 
Kristus atau BC (Before Christ).  Tahun ini merupakan sistem kalender Julian, dan 
kemudian disempurnakan Gregorian. (lih. E. G. Richards, Mapping Time: The Calender 
and Its History, New York: Oxford University Press, 1999., G. V. Hoskin, A. Coyne, 
and O. Pedersen, Gregorian Reform of the Calender, Vatican: Pontifica Academia 
Scientarium, 1983). 
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yaitu bagaimana doktrin gereja mengalami pencobaan yang 
sedemikian rupa sehingga memberi ancaman bagi keberlangsungan 
gereja. 
 
 

PPeenneerriimmaa  KKiittaabb  GGaallaattiiaa  
 

Walaupun ada banyak sarjana Alkitab menyatakan per-
setujuannya; bahwa Paulus adalah penulis kitab ini, namun ketika 
membicarakan penerima kitab Galatia maka ada sedikit diskusi yang 
menarik perhatian. Hal penerima kitab Galatia menjadi perhatian 
sejumlah ahli untuk mengkajinya lebih lanjut. Dari pengamatan 
geografis, diperlukan penjelasan yang pasti mengenai tempat ini. Hal 
ini dikarekanakan adanya sejumlah diskusi berkaitan dengan letak 
geografis. Beberapa ahli menunjuk bahwa penerima kitab Galatia 
adalah jemaat Kristen yang berada di Galatia Utara, sementara ahli 
Perjanjian Baru lainnya menunjuk sebaliknya, yaitu jemaat yang berada 
di Galatia Selatan. Berkaitan dengan letak geografisnya, diskusi 
penjang mengenai Galatia Utara dan Galatia Selatan, sudah 
berlangsung cukup lama.7  

 
7 J. J. Guning dalam bukunya yang berjudul: Tafsiran Alkitab Surat Galatia, 

menyatakan bahwa: Sampai masa kini para sarjana berbeda pendapat tentang persoalan: 
dimana letaknya jemaat-jemaat Galatia (Galatia 1:1), di daerah utara ataukah dibagian selatan 
wilayah Galatia?  Beberapa sarjana Perjanjian Baru, seperti: C. Turner, Lightfoot, 
Davidson, dan Chase, Findlay mendukung argumentasi bahwa tujuan penulisan 
kitab Galatia kepada jemaat yang berada di Galatia Utara, namun Tom Sappington 
mendukung argumentasi bahwa surat Galatia ditujukan kepada jemaat Tuhan di 
Galatia Selatan.  Sappington berkata: Semua penduduk daerah Galatia biasanya disebut 
sebagai orang-orang Galatia, dan biasanya rasul Paulus menggolongkan jemaat-jemaat menurut 
daerahnya, contohnya: jemaat-jemaat di Asia Kecil (1 Kor. 16:19) dan jemaat-jemaat di 
Makedonia (2 Korintus 8:1), serta kenyataan bahwa Paulus pernah mendirikan jemaat-jemaat 
di wilayah Galatia Utara belum terbukti. Ahli Perjanjian Baru lain yang melihat bahwa 
kitab Galatia ditujukan untuk jemaat di Galatia Selatan, adalah F. F. Bruce; dengan 
jelas disampaikan melalui bukunya yang berjudul The Spreading Flame.  Pakar lainnya 
yang setuju bahwa tujuan kitab Galatia adalah mereka yang berada di Galatia Selatan 
adalah: Renan, Perrot, Weizsacker, Hausrath, Zahn, Pfleiderer, Gifford, Rendell, 
Holtzmann, Clemen, Ramsay, Cornely, Page,  dan Knowling. (lih. J. J. Gunning, 
Tafsiran Alkitab: Surat Galatia, Jakarta: Gunung Mulia, 1989., Herman N. Ridderbos, 
The Epistles of Paul to the Churches of Galatia, Grand Rapids: W. B. Eerdmans 
Publishing Company. 2001., F. F. Bruce, The Epistle to the Galatian: New International 
Greek Testaent Commentary (NIGTC), Grand Rapids-Michigan: W. B. Eerdmans 
Publishing Company, 1998). 
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Pada saat berada di Antiokhia, Paulus menerima kabar bahwa 
telah terjadi penyimpangan yang luar biasa dalam ke-hidupan gereja di 
Galatia; yaitu adanya usaha untuk mengubah iman Kristen dan meng-
gantinya dengan keyakinan Yudaisme.  Itulah sebabnya dari tempat 
inilah Paulus menulis surat bagi jemaat di Galatia.  Paulus mendorong 
gereja Galatia untuk terus hidup dengan benar dan mempertahankan 
kebebasan mereka dalam Kristus. Pembicaraan mengenai letak yang 
pasti dari jemaat penerima kitab Galatia diserahkan kepada mereka 
yang berkepentingan didalamnya, namun bagi gereja masa kini 
perlunya memahami maksud Tuhan kepada gereja-Nya melalui tulisan 
kitab ini.    
 
 

TTuujjuuaann  PPeennuulliissaann  KKiittaabb  GGaallaattiiaa  
 

Sebagaimana yang diungkapkan di atas bahwa Paulus sebagai 
penulis merasa tidak nyaman dengan adanya gangguan yang diarahkan 
kepada umat Tuhan ini.  Ada orang yang membawa injil lain; selain 
yang diberitakannya.  Mereka mengajarkan hal yang tidak sesuai 
dengan keyakinan iman Kristen.  

 
Paulus menulis kitab Galatia dengan alasan untuk menyadar-

kan setiap orang yang dikacaukan oleh pengajaran yang sesat itu.   
Demikian juga mereka diminta untuk menjalani kehidupan yang benar 
dan bertanggung jawab; sesuai dengan apa yang tertulis dalam Alkitab.  
Haruslah diakui bahwa pengaruh Yudaisme dalam gereja mula-mula 
sangatlah kuat.   

 
Kenyataaan bahwa ada sejumlah orang Yahudi yang ber-

keinginan untuk membawa tradisi Yahudi dan juga keyakinan agama 
ini ada dalam masyarakat Kristen di Galatia.  Tentunya gereja Galatia 
akan hancur dengan pengajaran yang penekanannya pada aspek 
legalisme dan juga konsep Yudaisme yang tidak sama dengan iman 
Kristen. Mereka mencoba meyakinkan orang-orang Galatia lainnya 
bahwa keselamatan harus dikerjakan dengan jalan menaati Hukum 
Taurat. Mereka menghasut jemaat Galatia untuk melawan Paulus, 
melalui gugatan yang menyangkut keabsahan kerasulannya. Dengan 
menggugat hal kerasulan Paulus, maka diharapkan jemaat akan meng-
alihkan kehidupannya dengan menjadi seorang penganut paham 
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Yudaisme atau setidaknya Yudaisme-Kristen. Selanjutnya tulisan 
Paulus dalam kitab ini terus mengarahkan jemaat Tuhan untuk me-
miliki kehidupan yang berkenan, dan juga kehidupan yang memulia-
kan Tuhan.   

 
Kehidupan yang sesuai dengan Injil yang disampaikannya itu.  

Paulus pernah menekankan hal yang tersebut dengan mengata-kan: 
Hanya, hendaklah hidupmu berpadanan dengan Injil Kristus, supaya, apabila 
aku datang aku melihat, dan apabila aku tidak datang aku mendengar, bahwa 
kamu teguh berdiri dalam satu roh, dan sehati sejiwa berjuang untuk iman yang 
timbul dari Berita Injil, dengan tiada digentarkan sedikitpun oleh lawanmu. 
Bagi mereka semuanya itu adalah tanda kebinasaan, tetapi bagi kamu tanda 
keselamatan, dan itu datangnya dari Allah. (Filipi 1:27-28).  Kehidupan 
yang berpadanan dengan injil merupakan suatu kehidupan yang benar 
dan bertanggung jawab.  Itulah sebabnya ketika ada orang yang datang 
dan mengajarkan sesuatu yang bukan berdasarkan Injil Kristus; maka 
dengan tegas orang percaya harus mengatakan, tidak! 

 
Pada uraian kitab Galatia, nyata sekali pengungkapan isi hati 

Paulus bagi jemaat ini; yaitu ketika mereka diminta untuk memiliki 
konsistensi untuk hidup berkenan sebagai manusia yang sudah ditebus 
oleh darah Kristus.  Orang percaya adalah mereka yang sudah ditebus 
oleh darah Yesus, dan kehidupan yang bertanggung jawab menjadi hal 
yang pokok untuk dinyatakan secara terbuka.    

 
Mereka telah menjadi manusia merdeka, namun bukan berarti 

bertindak semaunya.  Ada kontrol Roh Kudus atas diri setiap orang 
percaya, sehingga mereka akan terus menghasilkan buah (Gal. 5:22-
23); yang pada akhirnya akan mengarahkan setiap pribadi dalam 
jemaat ini untuk terus tumbuh dan menjadi dewasa dalam Kristus. 
Setiap uraian yang disampaikan dalam kitab Galatia ini, menjadi suatu 
usaha yang dinyatakan demi hormat dan kemuliaan nama Tuhan 
Yesus Kristus.   
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JJEEMMAAAATT  KKRRIISSTTEENN di Galatia menghadapi tantangan ter-
sendiri berkaitan dengan eksistensi doktrin Kristen.  Ada pihak yang 
mencoba menyampaikan pengajaran Kristen dengan tambahan 
doktrin lainnya, dalam hal ini Yudaisme.  Itulah sebabnya rasul Paulus 
memberikan peringatan yang cukup keras, dengan menyatakan: Aku 
heran, bahwa kamu begitu lekas berbalik dari pada Dia, yang oleh kasih 
karunia Kristus telah memanggilkamu, dan mengikuti suatu injil lain, yang 
sebenarnya bukan Injil. Hanya ada orang yang mengacaukan kamu dan yang 
bermaksud untuk memutarbalikkan Injil Kristus.  Tetapi sekalipun kami atau 
seorang malaikan dari sorga yang memberitakan kepada kamu suatu injil yang 
berbeda dengan Injil yang telahkami beritakan kepadamu, terkutuklah dia.  
Seperti yang telah kami katakan dahulu, sekarang kukatakan sekali lagi: jika 
ada orang yang memberitakan kepadamu suatu injil, yang  berbeda dengan apa 
yang telah kamu terima, terkutuklah dia. (Galatia 1:6-9). Perhatikanlah 
bagaimana perhatian rasul Paulus kepada jemaat di Galatia sehingga 
dua kali ia menyatakan: terkutuklah dia. (ay. 8-9) 

 
Harapan terbesar dalam diri rasul Paulus untuk jemaat Galatia 

adalah ketegaran hati mereka untuk tetap setia pada Injil yang 
sesungguhnya.  Walaupun begitu kuat tekanan yang mereka terima, 
berkaitan dengan ajaran Yudaisme yang merasuk ke dalam gereja, 
namun pilihan hidup untuk setia pada Kristen menjadi hal yang patut. 
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Paulus menyatakan bahwa orang Kristen di Galatia perlu memahami 
kebenaran yang sesungguhnya dalam kehidupan Kristen sebagaimana 
yang diuraikan pada Galatia 1:1-2:21.  Hal ini penting karena dalam 
menjalani kehidupan Kristen, seseorang perlu menjalaninya dengan 
pemahaman yang benar, dan hal tersebut akan mendewasakan 
seseorang dalam keputusannya sebagai pengikut Kristus. Selain itu, 
pengajaran yang bertanggung jawab dalam kehidupan Kristen pada 
Galatia 3:1-4:31, disampaikan Paulus dengan harapan supaya jemaat 
Galatia dapat menjalaninya dengan baik karena hal itu menyangkut 
kehidupan Kristen yang mereka jalani.  Demikian juga dengan 
tanggung jawab Kristen yang nyata pada pembahasan tentang 
kesaksian hidup yang benar dalam kehidupan Kristen pada Galatia 
5:1-6:18, dimana setiap orang percaya memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang harus dikerjakannya.  Tentunya kekristenan harus mampu 
memberi contoh kehidupan yang bertanggung jawab, dan hal itu 
harus nyata dalam kehidupan setiap orang percaya. 

 
Jemaat di Galatia sebagaimana jemaat Kristen pada umumnya 

dituntut untuk mampu menampilkan kehidupan Kristen sebagai 
bentuk kesaksian Kristen yang bertanggung jawab.  Dalam menjalani-
nya, diharapkan memiliki sikap kehati-hatian sehingga tidak ter-
jerumus pada ajaran yang terlihat serupa namun berbeda dengan 
doktrin Kristen yang sesungguhnya. Memahami tanggungjawab 
Kristen sebagai kehidupan nyata dalam diri akan memberi kkontribusi 
bagi perkembangan gereja dari masa ke masa.  Tuhan memberkati! 
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Para sarjana Perjanjian Baru memandang Kitab Galatia sebagai salah satu kitab 
Perjanjian Baru yang berupaya menegaskan supremasi ajaran gereja Kristen yang 
bersumber dari Kitab Suci.  Gereja mula-mula hadir dan terhimpit oleh komunitas 
Yahudi, pemerintahan kolonial Romawi, dan filsafat Barat dengan dominasi filsafat 
Yunani; dan memberi pengaruh besar bagi pengajaran gereja yang dimaksud.  Rasul 
Paulus pernah menegur jemaat Galatia berkaitan dengan adanya Injil lain (Gal. 1:6-
7), dan beberapa ahli merujuk hal Injil lain itu sebagai Taurat Yahudi.  Setidaknya 
kehadiran Halakha sebagai hukum Yahudi dalam pengajaran gereja mula-mula 
beralasan kuat karena pengaruh Yudaisme yang cukup dominan pada gereja mula-
mula kala itu.  Tentunya inti pengajaran Kristen berbeda dengan Yudaisme, dan 
itulah sebabnya kehadiran kitab Galatia dipandang sebagai upaya untuk menyadarkan 
jemaat Kristen bahwa adanya Injil lain yang memang harus diwaspadai. 
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